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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada wanita yang mengalami 

perceraian akibat ditalak oleh suami dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Tidak adanya perbedaan hasil pre test dan post test pada subjek yang mengikuti 

pelatihan. Dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. 

2. Nilai yang diperoleh dengan bantuan SPSS 23 for Window,nilai uji Kruskall 

Wallis adalah 0, 867. 

3. Terdapat beberapa faktor yang membuat para subjek memiliki resiliensi yang 

baik. Yaitu faktor internal yang berasal dari dalam individu yang berusaha 

untuk kuat dan bangkit. Faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sekitar 

termasuk anak-anak dan saudara atau anggota keluarga yang lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengajukan saran 

untuk peneliti selanjutnya yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya dapat memaksimalkan waktu penelitian dan 

menggunakan metode penelitian yang tepat agar mendapatkan hasil yang 

sesuai. 

2. Penelitian mencari subjek lain agar mendapatkan hasil yang lebih bervariasi. 

3. Penelitian selanjutnya memperdalam tentang efektifitas pelatihan. 
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